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ABSTRAK

Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman rempah yang banyak tumbuh di Indonesia dan diketahui memiliki
potensi sebagai agen antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan aktivitas antibakteri minyak
atsiri dari tiga varietas jahe yaitu jahe gajah (Z. officinale var. Roscoe), jahe merah (Z. officinale var Rubrum),
dan jahe emprit (Z. officinale var Amarum) terhadap bakteri Bacillus subtilis dan Pseudomonas aeruginosa.
Ekstraksi minyak atsiri menggunakan teknik sohkletasi dengan pelarut etanol. Uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi cakram. Rendemen minyak atsiri tertinggi Z. officinale var Rubrum 23,45 + 3,32 %,
diikuti Z. officinale var Amarum 19,90 £ 2,17 % dan terendah Z. officinale var. Roscoe 15,70 £ 2,42 %. Pada
semua konsentrasi uji, kemampuan minyak atsiri jahe dalam menghambat pertumbuhan Baccillus subtilis 1ebih
kecil secara signifikan dibandingkan tetrasiklin dalam tetapi lebih besar pada P. aeruginosa. Hasil uji antibakteri
minyak atsiri semua tiga varietas jahe pada konsentrasi 62,6 — 1000 pg/mL terbukti menghambat pertumbuhan
kedua bakteru uji dalam kategori kuat yaitu diamter daya hambat > 20 mm. Kekuatan aktivitas antibakteri
minyak atsiti terhadap B. Subtilis lebih rendah dari antibiotika standar tetrasiklin, sedangkan terhadap P.
aeruginosa lebih kuat. Minyak atsiri ketiga variets berpotensi untuk dijadikan sebagai agen antibakteri terhadap
strain gram negatif dan gram positif.

Kata kunci: minyak atsiri, Zingiber officinale, kekuatan antibakteri, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa.
ABSTRACT

Ginger (Zingiber officinale) is a spice plant that grows widely in Indonesia and is known to have potential as an
antibacterial agent. This study aims to compare the antibacterial activity of essential oils from three varieties of
ginger, namely elephant ginger (Z. officinale var. Roscoe), red ginger (Z. officinale var Rubrum), and emprit
ginger (Z. officinale var Amarum) against Bacillus subtilis and Pseudomonas aeruginosa bacteria. Essential oil
extraction was performed using the Soxhlet extraction technique with ethanol as the solvent. Antibacterial
activity was tested using the disk diffusion method. The highest essential oil yield was obtained from Z.
officinale var. Rubrum at 23.45 + 3.32%, followed by Z. officinale var. Amarum at 19.90 +2.17% and the lowest
from Z. officinale var. Roscoe at 15.70 £ 2.42%. At all test concentrations, the ability of ginger essential oil to
inhibit the growth of Bacillus subtilis was significantly lower than that of tetracycline, but higher than that of
P. aeruginosa. The antibacterial test results of essential oils from all three ginger varieties at concentrations of
62.6-1000 pg/mL proved to inhibit the growth of both test bacteria in the strong category, namely with an
inhibition diameter > 20 mm. The strength of the antibacterial activity of essential oils against B. subtilis was
lower than the standard antibiotic tetracycline, while against P. aeruginosa it was stronger. The essential oils of
the three varieties have the potential to be used as antibacterial agents against gram-negative and gram-positive
strains.

Keywords : essential oil, Zingiber officinale, antibacterial power, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa.
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PENDAHULUAN

Beberapa penyakit pada manusia merupakan
penyakit akibat infeksi yang disebabkan oleh
mikroorganisme patogen seperti bakteri, jamur,
dan  parasit. dan
Pseudomonas areuginosa merupakan sebagian dari

virus Bacillus  subtilis
bakteri penyebab infeksi pada manusia. Kedua
bakteri tersebut diketahui mampu menyebabkan
infeksi nosokomial (Syawalludin, 2019; Sulistya et
al., 2015). Upaya untuk mendapatkan bahan yang
memapu menghambat pertumbuhan  bakteri
menjadi hal penting yang perlu diupayakan.

Jahe merupakan salah satu bahan alami yang
diketahui mampu menghambat pertumbuhan
bakteri pathogen. Jahe (Zingiber officinale)
merupakan salah satu tanaman rempah yang
terdapat di Indonesia dan diketahui memiliki
banyak manfaat. Masyarakat mengetahui jahe
memiliki berbagai manfaat seperti sebagai obat
masuk angin, gangguan pencernaan, sakit gigi dan
tenggorokan, rematik, analgesik, antipiretik, dan
antiinflamasi (Sasmito, 2017). Komponen kimia
dari jahe mampu memberikan efek farmakologi dan
fisiologi seperti antioksidan, antikarsinogenik, non-
toksik, non-mutagenik, dan antibakteri (Paudel et
al., 2025).

Rialita et al. (2015) merangkum penelitian
terdahulu yang menyebutkan bahwa minyak
esensial jahe lebih efektif dalam menghambat
mikroba dibandingkan dengan oleoresinnya.
Komponen aktif dari minyak esensial jahe
umumnya terdiri dari senyawa terpen dan fenolik
yang menghasilkan khas.  Aktivitas
antimikroba dari tiap jenis minyak esensial berbeda
tergantung dari varietas. faktor iklim dan tanah,

aroma

bentuk rimpang segar atau kering, metode ekstraksi
dan jenis pelarut yang digunakan (Miri, 2025;
Khwaza & Aderibigbe, 2025; Alhantoobi et al.,
2025). Supu et al., (2018) menyatakan bahwa
terdapat tiga jenis jahe yang dikenal berdasarkan
perbedaan bentuk, warna dan ukuran rimpang yaitu
jahe putih besar (Z. officinale var. Roscoe), jahe
putih kecil (Z. officinale var Amarum) dan jahe
merah (Z. officinale var Rubrum). Antibakteri yang
dihasilkan dari senyawa metabolit sekunder jahe
mampu menghambat pertumbuhan patogen seperti
(Sari 2013) dan

Bacillus  subtilis et al.,
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Pseudomonas aeroginosa yang juga diujikan dalam
penelitian ini.

Beberapa peneliti melaporkan aktivitas
antibakteri dari satu jenis jahe saja, seperti
dilaporkan oleh (Lely et al., 2016) dan (Rialita et
al., 2015), sedangkan penelitian ini mengangkat
kemampuan antibakteri dari tiga varietas jahe
tersebut terhadap B. subtilis, P.
Perbedaan pada metode ekstraksi juga digunakan

dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan

aeruginosa.

metode sohkletasi untuk mengekstrasi minyak
atsiri, sedangkan penelitian lain menggunakan
distilasi uap (Shukla et al.,, 2019), maserasi
(Azkiyah, 2020), sokletasi (Ali et al., 2013) yang
dipakai untuk penelitian ini menggunakan pelarut
etanol 96%, hingga hidrodestilsi (Bellik, 2014).
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kemampuan antibakteri minyak atsiri dari tiga
varietas jahe Z. officinale var. Roscoe, Z. officinale
var Amarum, dan Z. officinale var Rubrum terhadap
bakteri B. subtilis dan P. aeruginosa.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian merupakan penelitian

eksperimental laboratorium, dilaksanakan di
Laboratorium Fakultas Biologi Universitas Kristen
Satya Wacana Salatiga pada bulan Januari — Maret
2024. Sampel rimpang jahe diperoleh dari lima
lokasi berbeda di daerah Semarang Jawa Tengah
Indonesia.  Minyak atsiri  jahe  diekstrak
menggunakan metode sohkletasi dengan pelarut
etanol. Uji kemampuan antibakteri menggunakan
metode difusi cakram. Penelitian dilakukan dengan

lima ulangan.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang dugunakan dalam penelitian
adalah rimpang jahe gajah (Z. officinale var.
Roscoe), jahe merah (Z. officinale var Rubrum),
jahe emprit (Z. officinale var Amarum yang
diperoleh dari lima lokasi berbeda di daerah
Semarang Jawa Tengah Indonesia, etanol 96%,
Bacillus subtilis, Pseudomonas aeroginosa, media
nutrien agar (NA), tetrasiklin, dan akuadees. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
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timbangan analitik, food dehidrator (Maksindo),
herb grinder (Maksindo), seperangkat alat
sokletasi, kertas rotary
(Rotavapor R114 Buchi), mikropipet, berbagai alat
gelas Pyrex, inkubator.

saring, evaporator

Ekstraksi Minyak Atsiri

Pada tahap preparasi ekstrak minyak atsiri,
masing-masing sampel rimpang jahe sebanyak 500
g dibersihkan kemudian diiris dengan ketebalan 2-
3 mm. Irisan jahe dikeringkan menggunakan food
dehidrator dengan suhu 50°C selama 4-9 jam
sampai mencapai berat konstan dengan kandungan
+ 20%. Jahe kering dihaluskan
menggunakan herb grinder. Setelah itu, serbuk jahe
diekstraksi menggunakan soklet dengan pelarut
etanol selama 6 jam dan suhu 85°C dan dilanjukan
dengan pemurnian minyak atsiri menggunakan

air akhir

rotary evaporator pada suhu 45° C. Minyak atsiri
murni yang diperoleh ditempatkan dalam wadah
kaca bertutup dan disimpan pada suhu ruang.

Pengujian Kemampuan Antibakteri

Pengujian  antibakteri  ekstrak  jahe
menggunakan metode difusi cakram (Ali et al,,
2013). Uji antibakteri menggunakan metode difusi
cakram yaitu suspensi bakteri dimasukan dalam
cawan petri berisi media nutrient agar (NA).
Bakteri uji yaitu Bacillus subtilis mewakili bakteri
gram positif dan Pseudomonas aeruginosa
mewakili bakteri gram negatif. Perlakuan minyak
atsiri jahe dibuat konsentrasi 62,5; 125; 250; 500
dan 1000 ppm. Tetrasiklin digunakan sebagai
kontrol positif sedangkan dan kontrol negatif
menggunakan akuades. Kertas cakram diletakan
diatas media yang telah disebar dengan bakteri uji.
Perlakuan diberikan dengan meneteskan 15 pl
sampel minyak atsiri jahe sesuai konsentrasi uji.
Selanjutnya, cawan petri diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°C. Pengamatan penghambatan
pertumbuhan bakteri ditentukan dengan dengan
mengukur diameter area jernih sekitar kertas
cakram. Semakin besar area jernih, semakin besar
daya hambat perlakuan terhadap pertumbuhan

bakteri uji.
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Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
menggunakan program SAS versi 9,1. Analisis
antibakteri menggunakan anova dengan uji lanjut
Duncan Multirange Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, rendemen minyak atsiri
dari tiga varietas jahe yaitu Z officinale var.
Roscoe, Z. officinale var Rubrum, dan Z. officinale
var Amarum (Gambar 1 dan Tabel 1) diekstraksi
menggunakan metode sokhletasi dengan pelarut
etanol. Hasil penelitian menghasilkan rendemen
minyak atsiri tanaman yang sangat berbeda secara
signifikan. Rendemen minyak atsiri tertinggi secara
statistik pada yaitu Z. officinale var Rubrum 23,45
+ 3,32 % dan Z. officinale var Amarum 19,90 +
2,17 % sedangkan rendemen terendah Z. officinale

var. Roscoe 15,70 + 2,42 % Proses ektraksi
merupakan langkah penting dalam upaya
mengambil bahan aktif dalam suatu materi.
Perbedaan metode ekstraksi mempengaruhi

rendemen dan sifat ekstrak yang dihasilkan.
Ekstraksi Z. officinale var Rubrum kering dengan
metode destilasi uap dan air memberi rendemen
lebih kecil daripada sokhlet (Wiraputra et al., 2024).
Ekstraksi minyak atsiri sangat penting, dan teknik-
teknik inovatif telah dikembangkan untuk
meningkatkan hasil dan kualitas minyak ini
sekaligus mengurangi risiko kimiawi dan waktu
ekstraksi (Fadhil, 2022).

Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa proses ekstraksi soxhlet dapat menghasilkan
senyawa bioaktif seperti gingerol dan shogaol dari
jahe (Gonzalez-Guevara et al., 2020; Azian et al.,
2014). Penelitian telah menunjukkan bahwa
minyak esensial jahe mengandung senyawa seperti
camphene, transcaryophyllene, geranial, o-
curcumene, zingerone dan a-zingibereneyang
berkontribusi pada sifat antibakteri (Zhang et al.,
2023; Gunasena et al., 2022). Penelitian ini menguji
kemampuan minyak asiri dari tiga vaiertas (Z.
officinale) dalam penghambatan pertumbuhan
bakteri B. subtilis (Tabel 2) dan P. aeruginosa
(Table 3) pada konesntrasi 62,5; 125; 250; 500; dan
1000 pg/ml.
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Gambar 1. Sampel penelitian tiga varietas rimpang jahe. A. jahe gajah (Z. officinale var. Roscoe), B. jahe merah
(Z. officinale var Rubrum), C. jahe emprit (Z. officinale var Amarum)

Tabel 1. Perolehan dan rendemen minyak atsiri tiga varietas Z. officinale hasil ekstrasi menggunakan sohkletasi

dengan pelartut etanol

Varietas Z. officinale Rendemen ekstrak (%)
Z. officinale var. Roscoe 15,70% + 2,42
Z. officinale var Rubrum 23,452+3,32

Z. officinale var Amarum

19,90 + 2,17

Tabel 2. Diameter zona penghambatan pertumbuhan bakteri B. subtilis oleh minyak atsiri tiga varietas

Z. officinale

DDH penghambatan pertumbuhan B. subtilis

Konsentrasi minyak

(rerata + SD mm)

atsiri (pug/ml) Z. officinale var. Z. officinale var Z. officinale var
Roscoe Rubrum Amarum

62,5 230M+1,2 23,121 22,7 1+£0,5
125,0 26,5 ©+2,2 24,89+ 35 24,3+ 1
250,0 233ehi+33 21,8 1+43 224 1+£37
500,0 24,67+ 0,7 2594 +36 247+ 1,4
1000,0 253% £33 24,7°7+ 1,8 239+ 15
Tetrasiklin* 344 °+£25 33,6 "+ 04 35,8 *+0,5

Keterangan: Angka dengan superskrip berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar minyak
atsiri pada taraf 95%. *Tetrasiklin merupakan kontrol positif antimikroba standar.

Berdasarkan analisis statistik, minyak atsiri
ketiga varietas pada konsentrasi 125,0 upg/ml
menunjukkan ~ kemampuan  dekat  dengan
kemampuan standar tetrasiklin yaitu Z. officinale
var. Roscoe pada (DDH 26,5 + 2,2 mm), Z
officinale var Rubrum (DDH 24,8 + 3,5 mm) dan Z.
officinale var Amarum (DDH 24,3 + 2,1 mm) dalam
menghambat pertumbuhan B. subtilis (Tabel 2).

Pada penghambatan terhadap P. aeruginosa,

kemampuan antibakteri minyak atsiri semua
varietas jahe lebih kuat secara signifikan
dibandingkan = senyawa  antibiotik  standar

tetrasiklin. Minyak atsiri varietas Z. officinale var.
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Roscoe dan Z. officinale var Rubrum pada
konsentrasi 125,0 dan 250,0 ug/ml menunjukkan
penghambatan paling kuat (Tabel 3).

Aktivitas antibakteri minyak esensial jahe
dipengaruhi oleh jenis dan jumlah komponen aktif
yang umumnya terkandung dari varietas, iklim dan
tanah tumbuh, bentuk rimpang segar atau kering,
metode ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan
(Miri, 2025; Khwaza & Aderibigbe, 2025;
Alhantoobi et al., 2025). Sejumlah penelitian
menempatkan jahe merah Z. officinale var. Rubrum
memiliki aktivitas antibakteri yang lebih tinggi
dibandingkan varietas jahe lainnya. Hal ini
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dikarenakan kandungan minyak atsiri dan
komposisi senyawa volatilnya (Rialita et al., 2015;
Supu et al., 2018). Dua studi yang ditampilkan
dalam penelitian ini menggambarkan bahwa
minyak atsiri jahe merah sangat didominasi oleh
senyawa golongan monoterpena dan turunannya.
Senyawa tersebut memiliki aktivitas antibakteri
yang jauh lebih kuat dibandingkan hidrokarbon
seskuiterpena  karena ~mampu  mengganggu
integritas membran sel bakteri, baik gram positif
maupun gram negative (Miri, 2025; Khwaza &
Aderibigbe, 2025; Alhantoobi et al., 2025; Wang et
al., 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan antibakteri ketiga varietas terhadap B
subtilis cenderung sama sedangkan terhadap P.
aeruginosa, dua varietas saja yang menunjukkan
kemamapuan antibakteri lebih kuat yaitu vaietas Z.
officinale var Rubrum dan Z. officinale var. Roscoe.

Selain itu, diketahui bahwa varietas Z. officinale

memiliki aktivitas antibakteri secara signifikan
lebih rendah dibanding dua varietas lain. Perbedaan
aktivitas antibakteri ini diduga terkait dengan
variasi komposisi senyawa bioaktif dalam minyak
atsiri yang dihasilkannya. Minyak atsiri Z.
officinale var. Rubrum dan var. Roscoe dilaporkan
mengandung monoterpena  dan
seskuiterpena aktif yang meningkatkan aktivitas
antibakteri pada jumlah yang lebih banyak, seperti
zingiberen, B-bisabolene, geranial, dan zingerone.

Senyawa-senyawa ini diketahui membunuh bakteri

sényawa

dengan mengganggu integritas membran sel bakteri
dan meningkatkan permeabilitas sel. Sebaliknya,
proporsi senyawa aktif tersebut dalam Z. officinale
var. Amarum dilaporkan rendah, dan oleh karena
itu, kemampuan antibakterinya relatif lebih kecil
(Miri, 2025; Khwaza & Aderibigbe, 2025;
Alhantoobi et al., 2025; Rialita et al., 2015; Wang
et al., 2020; Zhang et al., 2023).

Tabel 3. Diameter daya hambat (DDH) pertumbuhan bakteri P. aeruginosa oleh minyak atsiri tiga varietas

Z. officinale

Konsentrasi minyak

DDH penghambatan pertumbuhan P. aeruginosa

atsiri (pug/ml)

Z. officinale var.

Z. officinale var Z. officinale var

Roscoe Rubrum Amarum
62,5 21,6+ 1,6 21,1+ 29 21,28+ 1,0
125,0 26,13£21 25,7+ 4,0 22.8¢+24
250,0 26,2*+3.6 24,7+ 1,8 24,04+ 1,3
500,0 24,14+ 1,5 21,08+4,8 23,19+ 1,0
1000,0 25,3+ 32 242°+1,6 24,7+ 1,1
Tetrasiklin* 11,0"+1,9 10,6+ 1,1 102"+29

Keterangan: Angka dengan superskrip berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar minyak
atsiri pada taraf 95%. *Tetrasiklin merupakan kontrol positif antimikroba standar.

Efek antibakteri dari minyak atsiri jahe telah
dibuktikan terhadap bakteri seperti Shewanella
putrefaciens, Burkholderia glumae, Staphylococcus
aureus, dan Escherichia coli, dengan zona hambat
yang signifikan dan konsentrasi hambat minimum
berkisar antara 1,0-112,5 pl/ml. Mekanisme
kerjanya melibatkan gangguan pada membran sel
bakteri, meningkatkan permeabilitas membran, dan
menghambat berbagai faktor virulensi, yang pada
akhirnya mengarah pada penghancuran struktur dan
biofilm bakteri (Wang et al., 2020; Gonzalez-
Guevara et al., 2020). Mekanisme aksi antibakteri
suatu bahan terhadap bakteri gram-negatif dapat
berbeda terhadap gram-positif. Studi terhadap
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Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
menunjukkan bahwa minyak atsiri bisa dengan
demikian dapat menghambat ekspresi beberapa gen
yang terkait dengan metabolisme energi bakteri,
asam trikarboksilat siklus asam trifosfat, protein
yang berhubungan dengan membran sel, dan
metabolisme DNA (Wang et al., 2020). Secara
khusus terhadap bakteri gram-negatif, aktivitas
antibakteri minyak atsiri dan komponennya dapat
beberapa mekanisme seperti
mengganggu bakteri  sehingga
memfasilitasi penetrasi antibiotik, penghambatan

terjadi  melalui

membran

terhadap enzim, pengurangan ATP dan sintesis
DNA, dan perubahan jalur metabolisme (Aelenei et



Kristiani et al / Buletin Anatomi dan Fisiologi 11 (1) 2026

al., 2016). Adapun terhadap bakteri gram-positif,
minyak atsiri terutama yang kaya akan fenolat
memiliki kemampuan untuk menembus lapisan
fosfolipid dinding sel bakteri, mengikat protein dan
memblokir fungsinya (Sakkas et al., 2018).

Pada semua konsentrasi uji, kemampuan
minyak atsiri jahe dalam menghambat pertumbuhan
B.  subtilis lebih  kecil secara signifikan
dibandingkan tetrasiklin dalam tetapi lebih besar
pada P. aeruginosa. Berdasarkan penggolongan
Greenwod, kemampuan daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri digolongkan dalam beberapa
kategori. Nilai DDH <10 mm berarti tidak terjadi
menghambat pertumbuhan bakteri, DDH 11-15 mm
kategori lemah, DDH 6-20 mm tergolong sedang,
dan DDH >20 mm tergolong kuat (Milah et al.,
2016). Berdasarkan kriteria tersebut, ketiga jenis
minyak atsiri pada semua konsentrasi uji memiliki
kemampuan kuat dalam menghambaat
pertumbuhan kedua bakteri uji B. Subtilis dan P.
aeruginosa dengan kategori kuat sejak konsentrasi
125 pg/ml.

KESIMPULAN

Minyak atsiri dari jahe gajah (Z. officinale
var. Roscoe), jahe merah (Z
Rubrum), dan jahe emprit (Z. officinale var

Amarum) pada konsentrasi 62,5 - 1000 pg/ml

officinale var

memiliki  kemampuan  dalam
bakteri
Pseudomonas aeruginosa dengan kategori sama

yaitu kategori kuat. Kekuatan antibakteri ketiga

menghambat

pertumbuhan Bacillus  subtilis  dan

jenis minyak atsiri Z. officinale terhadap B. subtilis
setara dengan kekuatan tetrasiklin yaitu tergolong
kuat sedangkan terhadap P. aeruginosa lebih kuat
dibandingkan tetrasiklin yang tergolong lemah.
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